
Copyright @2017. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative 
Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/) 
which permits unrestricted non-commercial used, distribution and reproduction in any medium 

 

Kekerasan Dalam Pacaran Pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas 
The Dating Violence Among Senior High School Students 
  

Larasati Fina Arisandi1, Dela Aristi 2*, Narila Mutia Nasir3 , Laily Hanifah4 

1,2,3 Program studi kesehatan masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta   
4 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta  

 

ABSTRACT  ABSTRAK 
Violence can also be experienced by people who are 

dating. Lack of awareness of victims often causes them to 

experience violence in dating. Indirectly, victims of 

violence in dating might have an effect on their 

reproductive health, especially their reproductive 

function. To Know the description of dating violence 

among Senior High School students. Quantitative research 

with cross-sectional study design. The respondents who 

were involved in this research were 125 students of Senior 

High School with the criteria of ever or currently dating. 

The data in this study were collected online through a 

google form. Students of Senior High School who have 

experienced dating violence were 84.8% of 72.8% of 

students experienced 72.8% controlling, 53.6% 

psychological violence, 20.8% economic violence, 17.6% 

sexual violence, and 11.2% physical violence in dating. 

The result of this study indicated the urgency to develop an 

Adolescent Care Health Service (PKPR) program in 

cooperation with puskesmas to prevent dating violence 

among students. 

 

 Kekerasan juga bisa dialami oleh orang yang berpacaran. 

Kurangnya kesadaran korban tentang hal tersebut 

seringkali menyebabkan mereka mengalami kekerasan 

dalam berpacaran. Secara tidak langsung korban 

kekerasan dalam berpacaran dapat berpengaruh terhadap 

kesehatan reproduksi khususnya pada fungsi 

reproduksinya. Mengetahui gambaran kekerasan dalam 

pacaran pada siswa Sekolah Menengah Atas. Penelitian 

kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Responden 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah 125 siswa 

Sekolah Menengah Atas dengan kriteria pernah atau 

sedang berpacaran. Data dalam penelitian ini  

dikumpulkan  secara  online  melalui google form. Siswa 

Sekolah menengah Atas pernah mengalami kasus 

kekerasan dalam pacaran sebesar 84,8%. Sebanyak 72,8% 

siswa pernah mengalami perilaku mengendalikan 

(mengontrol), 53,6% kekerasan psikologis, 20,8% 

kekerasan ekonomi, 17,6% kekerasan seksual dan 11,2% 

kekerasan fisik .Adanya kasus kekerasan dalam pacaran 

pada siswa Sekolah Menengah Atas, merupakan dasar 

yang kuat diadakannya Pelayanan Kesehatan Peduli 

Remaja (PKPR) bekerja sama dengan Puskesmas untuk 

mencegah terjadinya kekerasan dalam pacaran. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini pacaran bukan hanya tentang 

romantika dalam menjalin hubungan semata, ada 

berbagai kekerasan yang menyertainya yang belum 

disadari oleh pasangan remaja. Pacaran pada 

remaja sebagian besar pertama kali dilakukan pada 

umur 15-17 tahun. (1) Aktivitas berpacaran pada 

remaja tidak terlepas dari kejadian kekerasan. 

Kekerasan fisik, emosional, ekonomi, seksual serta 

pembatasan aktivitas (2) juga perilaku 

mengendalikan (3) yang dilakukan oleh pasangan 

sebelum terikat pernikahan merupakan tindak 

kekerasan dalam pacaran. (2) 

 Secara global, korban kekerasan seksual, 

fisik dan/atau menguntit yang dilakukan oleh 

pacarnya, pertama kali mengalami hal tersebut atau 

bentuk kekerasan lainnya oleh pasangan sebelum 

usia 18 tahun, terjadi pada 26% wanita dan 15% 

laki-laki. (4) Kemudian di antara siswa sekolah 

menengah yang berpacaran, 21% perempuan dan 

10% laki-laki mengalami kekerasan fisik dan 

seksual. (5) Di Indonesia kasus kekerasan dalam 

pacaran (KDP) pada tahun 2015 tercatat sebesar 

2.734 kasus, kemudian terjadi penurunan kasus 

pada tahun 2017 menjadi 2.171 kasus (6) dan tahun 

2018 sebesar 1.873 kasus. (7) Namun, terjadi 

peningkatan kasus kembali pada tahun 2019 yaitu 

menjadi 2.073 kasus. (8) Sedangkan di kota 

Tangerang, tercatat korban kekerasan dalam 

pacaran pada remaja tahun 2019 sebanyak 4 kasus 

pada usia 15-17 tahun. (9) 

Dampak yang ditimbulkan oleh para korban 

kekerasan dalam pacaran pada remaja dapat 

ditinjau dari segi kekerasan seksual seperti 

pemaksaan hubungan seksual yang tentunya bisa 

berakibat kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), 

abortus serta IMS bahkan HIV. (10) Kemudian 

kekerasan fisik dapat berdampak pada fisik seperti 

lebam, patah tulang dan juga memicu cacat seumur 

hidup (2) Dari segi kekerasan psikologis dapat 

berdampak pada psikologis seperti depresi, stress, 

cemas, sulit konsentrasi, memperlihatkan sikap 

bunuh diri,  bermasalah terhadap tidur serta adanya 

perasaan rendah terhadap harga diri yang dimiliki. 

(11) Kekerasan dalam pacaran seringkali tidak 

disadari oleh korban yang telah mengalami tindak 

kekerasan dalam pacaran. (12) Penelitian 

sebelumnya menemukan  91,3% siswa menjadi 

korban kekerasan dalam hubungan pacaran. (10) 

Kasus kekerasan dalam pacaran pada 

remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat 

karena memiliki efek jangka panjang dan jangka 

pendek yang serius terhadap kesehatan. (5) Oleh 

sebab itu, pendekatan bidang kesehatan 

masyarakat perlu dilakukan  untuk mencegah 

timbulnya masalah kesehatan yang diakibatkan 

oleh kekerasan khususnya kekerasan dalam 

pacaran serta memperluas pelayanan dan 

keamanan yang lebih baik untuk seluruh populasi. 

(13) Sehingga sejak dini informasi tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan perlu 

diberikan. (14) Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti ingin mengetahui terkait gambaran 

kekerasan dalam pacaran pada siswa Sekolah 

Menengah Atas dengan menitikberatkan pada 

sudut pandang pengalaman korban KDP. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain studi cross sectional. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus 

2020.  Lokasi penelitian yaitu Sekolah Menengah 

Atas. 

Berdasarkan data yang tersedia terdapat 

917 siswa Sekolah Menengah Atas yang 

merupakan populasi penelitian ini. Dengan 

menggunakan perhitungan uji hipotesis beda dua 

proporsi, maka besar sampel yang dibutuhkan 

adalah 125 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan tehnik proportional random 

sampling. Kriteria inklusi yang digunakan adalah 

siswa maupun siswi yang tercatat dengan status 

aktif di sekolah; pernah atau sedang berpacaran; 

dan bersedia menjadi responden. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini  

menggunakan kuesioner yang telah 

dikembangkan dan dimodifikasi dari beberapa 

sumber serta telah dilakukan uji validitas maupun 

reliabilitasnya oleh peneliti. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari kekerasan dalam pacaran 

dengan 2 kategori jawaban yaitu pernah dan tidak 

pernah, bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran 

terbagi menjadi 5 variabel yang masing – masing 
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memiliki 2 kategori jawaban yaitu pernah dan 

tidak pernah variabel tersebut diantaranya 

kekerasan fisik, kekerasan psikologis, perilaku 

mengendalikan (mengontrol), kekerasan seksual 

dan kekerasan ekonomi. Variabel jenis kelamin 

terbagi menjadi 2 kategori yaitu laki-laki dan 

perempuan, pengetahuan tentang kekerasan dalam 

pacaran memiliki 2 kategori dengan cut off point 

kurang (< median 25.00) dan baik (≥ median 

25.00), harga diri memiliki 2 kategori dengan cut 

off point yaitu rendah (< median 23.00) dan tinggi 

(≥ median 23.00), pada variabel citra diri memiliki 

2 kategori dengan menggunakan cut off point yaitu 

rendah (< mean 35,50) dan tinggi (≥ mean 35,50). 

Variabel peran teman sebaya menggunkana cut off 

point rendah (< median 11,00) dan tinggi (≥ 

median 11.00). Variabel peran orangtua cut off 

point kurang (< median 25.00) dan baik (≥ median 

25.00). Penentuan cut off point mean atau median 

pada penelitian ini berdasarkan uji normalitas data 

dengan menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov 

dengan koreksi signifikansi Lilliefor dalam 

program SPSS.  

Data yang terkumpul selanjutnya diolah 

secara univariat dengan menggunakan program 

SPSS. Pengambilan data dilakukan secara online 

dengan menggunakan google form (GForm) yang 

diberikan dalam bentuk link kepada responden 

untuk diisi secara mandiri. Sebelum dilakukan 

pengambilan data, peneliti telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/ 

07.08.008/2020 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

125 siswa Siswa Sekolah Menengah Atas yang 

menjadi responden 84,8% diantaranya pernah 

mengalami kekerasan dalam pacaran. Bentuk 

kekerasan dalam pacaran yang pernah dialami 

responden berupa kekerasan fisik 11,2%, 

kekerasan psikologis 53,6%, perilaku 

mengendalikan (mengontrol) 72,8%, kekerasan 

seksual 17,6% dan kekerasan secara ekonomi 

20,8%. Sebanyak 70,4% responden perempuan dan 

29,6%  responden laki-laki menyatakan pernah 

atau sedang berpacaran. Analisis univariat 

menggambarkan bahwa responden yang memiliki 

pengetahuan baik tentang kekerasan dalam pacaran 

adalah 54,4%. Selanjutnya mereka yang memiliki 

harga diri tinggi adalah 52,0%. Memiliki citra diri 

tinggi adalah 50,4%. Memiliki peran teman sebaya 

tinggi 67,2% dan memiliki peran orangtua yang 

baik adalah 52,8% seperti terlihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis univariat pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas 

 

Variabel  N % 

Kekerasan Dalam Pacaran 

Pernah 

Tidak Pernah 

106 

19 

  4,8 

15,2 

Bentuk Kekerasan Dalam Pacaran  

   Kekerasan Fisik 

   Pernah 

   Tidak Pernah 

14 

111 

11,2 

88,8 

    Kekerasan Psikologis 

      Pernah 

      Tidak Pernah 

 

67 

58 

 

53,6 

46,4 

    Perilaku mengendalikan (mengontrol) 

      Pernah 

      Tidak Pernah 

91 

34 

72,8 

27,2 

    Kekerasan Seksual 

       Pernah 

       Tidak Pernah 

 

22 

103 

 

17,6 

82,4 

    Kekerasan Ekonomi 

       Pernah 

       Tidak Pernah 

 

26 

99 

 

20,8 

79,2 
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Variabel  N % 

Jenis Kelamin 

  Perempuan 

  Laki-laki 

88 

37 

70,4 

29,6 

Pengetahuan tentang kekerasan dalam 

pacaran 

  Kurang 57 45,6 

  Baik 68 54,4 

Harga diri 

  Rendah 60 48.0 

  Tinggi 65 52,0 

Citra diri  

  Rendah 62 49,6 

  Tinggi 63 50,4 

Peran Teman Sebaya 

  Rendah 41 32,8 

  Tinggi 84 67,2 

Peran Orangtua 

  Kurang  47,2 

  Baik 66 52,8 

Total 125 100,0 

   

 Mayoritas siswa Sekolah Menengah 

Atas mengalami kekerasan dalam pacaran 

(84,8%). Dari penelitian sebelumnya di SMAN 

Negeri 113 Jakarta di dapatkan bahwa mayoritas 

responden pernah mengalami kekerasan  dalam 

pacaran sebesar 91,3%. (10) Analisis data 

menemukan bahwa siswa Sekolah Menengah 

Atas juga mengalami berbagai bentuk kekerasan 

dalam pacaran berupa kekerasan fisik, 

psikologis, perilaku mengendalikan 

(mengontrol), seksual dan ekonomi. Hasil 

penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 72,1% 

siswi pernah mengalami berbagai bentuk 

kekerasan dalam pacaran berupa fisik, 

psikologis, seksual dan ekonomi. (15) Kekerasan 

dalam pacaran dapat diartikan sebagai suatu 

tindakan berupa kekerasan yang dilakukan oleh 

pasangan sebelum terikat pernikahan. (2) 

Kekerasan dalam pacaran tidak berhenti begitu 

saja ketika pasangan melakukan kekerasan, 

melainkan dapat terjadi lagi atau berulang. 

Apabila seseorang tidak mampu memutus atau 

berani mengambil sikap dalam hubungan 

pacaran maka ia akan terjebak secara terus 

menerus pada situasi yang sama. Hal tersebut di 

karenakan kekerasan dalam pacaran memiliki 

suatu siklus yang dinamakan siklus kekerasan. 

(16)  Tindakan kekerasan dalam pacaran dapat 

berdampak buruk secara fisik seperti lebam, 

memar, luka, cacat, lecet, patah tulang, dsb. (17). 

Sementara itu, Pengaruh buruk dari kekerasan 

dalam pacaran juga terjadi secara psikologis 

meliputi hati yang terluka, harga diri yang 

rendah, malu, merasa hina, perasaan bersalah, 

ketakutan akan bayang - bayang kekerasan, 

bingung, cemas, tidak percaya diri, stress, sulit 

konsentrasi, mempunyai tingkat depresi yang 

lebih tinggi serta timbulnya keinginan untuk 

bunuh diri. (2) (17) Perilaku mengendalikan 

(mengontrol) juga mempengaruhi kehidupan 

sosial korban kekerasan dalam pacaran yang 

secara tidak langsung dapat berdampak pada 

psikis. (18) Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya hubungan antara stress psikologis 

dengan siklus menstruasi yang menyebabkan 

siklus menstruasi tidak normal sebesar 61,8%. 

(19) 

Sedangkan pada laki-laki, akibat dari 

sindroma depresi, ankietas, distress relasional, 
(20) marah, tersinggung dan takut, (21) dapat 

berisiko mengalami disfungsi ereksi. (20) Peneliti 

menyimpulkan bahwa kedua dampak tersebut 

baik psikologis maupun perilaku mengendalikan 

(mengontrol) berpengaruh terhadap psikis 

seseorang yang secara tidak langsung dapat 

menimbulkan gangguan fungi reproduksi pada 

perempuan dan laki-laki. Pengaruh negatif dari 

kekerasan seksual seperti pemaksaan hubungan 

seksual dapat berisiko mengalami IMS, 

HIV/AIDS, serta tindakan aborsi tidak aman 

akibat dari kehamilan yang tidak diinginkan. (10) 

Sementara itu, pelecehan seksual dapat 

menyebabkan traumatik, cemas, takut dan stress 

bagi korban yang mengalaminya. (11) kekerasan 

ekonomi juga berdampak negatif terutama dalam 

bentuk kehilangan materi berupa uang maupun 

harta benda. (18) Hasil penelitian menemukan 

bahwa sebagian besar siswa Sekolah Menengah 

PEMBAHASAN 



   
Larasati Fina Arisandi, et al 

The Dating Violence Among Senior High School Students 
Kekerasan Dalam Pacaran Pada Siswa Sekolah Menengah Atas 493 

 

Keskom, Vol 8, No 3, 2022 

 

 

Atas yang pernah atau sedang berpacaran adalah 

perempuan. Hasil serupa juga di temukan di 

penelitian sebelumnya yang memperoleh data 

bahwa persentase siswa perempuan yang sedang 

atau pernah berpacaran adalah 63%. (10) Alasan 

yang melatarbelakangi fakta ini adalah adanya 

pengharapan dalam hal memiliki pacar pada 

perempuan merupakan sesuatu yang penting 

untuk mendapatkan status diantara teman-teman 

sebayanya. (10) Dalam penelitian ini diperoleh 

hasil bahwa 54,4% siswa Sekolah Menengah 

Atas mempunyai pengetahuan baik mengenai 

kekerasan dalam pacaran. Hasil ini lebih rendah 

dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

presentase yang lebih tinggi dalam hal 

pengetahuan responden tentang kekerasan dalam 

pacaran (87,1%). (22) Pengetahuan merupakan 

hasil tahu seseorang terhadap suatu objek 

melalui pengindraan yang dimilikinya seperti 

hidung, mata, telinga, dan lainnya. (23) Perilaku 

seseorang terbentuk dari salah satu domain 

penting berupa pengetahuan, hasil dari 

pengetahuan yang baik dapat menghasilkan 

perilaku dan sikap yang baik pula. (24)  

Untuk mencegah terjadinya kekerasan 

dalam pacaran, seseorang harus memiliki harga 

diri yang tinggi. Hanya 52% siswa dalam 

penelitian ini memiliki harga diri yang tinggi. 

Berbeda dengan penelitian Purnama yang 

menemukan 69,9% respondennya mempunyai 

harga diri yang tinggi. (25) Harga diri yang tinggi 

dapat menghasilkan suatu perasaan memiliki 

kualitas diri yang baik dan menganggap bahwa 

dirinya adalah seorang yang berharga. (25) Selain 

itu, harga diri dapat diartikan sebagai suatu 

kualitas dan karakteristik yang terkandung 

dalam konsep diri seseorang yang dianggap 

positif. (26) 

Hal lain yang perlu diperhatikan terkait 

kekerasan dalam pacaran adalah citra diri. Hasil 

analisis pada penelitian ini menemukan 50,2% 

siswa Sekolah Menengah Atas memiliki citra 

diri yang tinggi. Hampir serupa dengan temuan 

dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa responden mempunyai citra diri yang 

tinggi sebanyak 58,1% lebih dari 50%. (25) Citra 

diri yang tinggi pada seseorang dapat 

menghasilkan suatu perasaan di mana seseorang 

tersebut tidak merasa khawatir akan bentuk 

tubuh yang dimiliki maupun nama atau julukan 

yang buruk dan lain sebagainya. (25) Citra diri 

dapat diartikan sebagai suatu pandangan atau 

konsep yang ada pada diri sendiri. (27)  

Terlepas dari hal personal yang terkait 

dengan diri siswa, peranan faktor eksternal tidak 

kalah penting dalam kaitannya dengan kekerasan 

dalam pacaran, salah satunya yaitu peran teman 

sebaya. Sebanyak 67,2% siswa menyatakan 

teman sebaya memiliki peran yang tinggi 

terhadap mereka. (28) Peranan teman sebaya 

sendiri merupakan salah satu faktor diluar 

keluarga sebagai sumber informasi, kognitif, 

pengungkapan ekspresi, identitas diri, ( 2 9 ) serta 

acuan atau norma tingkah laku,  sehingga gaya 

berpacaran dalam kelompok teman sebaya 

menjadi model yang diikuti remaja dalam 

berpacaran. (30)  

Peran orangtua juga menjadi faktor yang 

berperan agar seseorang terhindar dari kekerasan 

dalam pacaran. Akan tetapi hasil penelitian ini 

menunjukkan hanya 52,8% siswa yang 

orangtuanya berperan baik menurut mereka. 

Orangtua berperan menjadi sumber informasi 

bagi anak tentang pacaran sehat, sehingga dapat 

mencegah terjadinya kekerasan dalam pacaran. 

(31) Peran orangtua dapat diartikan sebagai suatu 

perilaku orangtua yang mempunyai fungsi dalam 

lembaga keluarga untuk mengasuh, 

membimbing dan mendidik anak. (32) 

Hasil wawancara dengan salah satu 

pihak sekolah didapatkan informasi masih belum 

adanya kerjasama antara sekolah dengan 

puskesmas dalam hal program PKPR (Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja). Oleh sebab itu, 

pentingnya kerjasama antara sekolah dengan 

puskesmas dalam hal PKPR perlu dilakukan, 

karena sebagian besar siswa Sekolah Menengah 

Atas pernah mengalami kekerasan dalam 

pacaran yang dapat berdampak pada kesehatan 

maupun kesejahteraan siswa. Oleh sebab itu, 

para siswa atau remaja perlu adanya bekal untuk 

mengahadapi masalah dalam pacaran. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa tujuan pada 

penelitian ini telah terjawab yaitu sebagian besar 

siswa Sekolah Menengah Atas pernah mengalami 

kekerasan dalam pacaran baik secara fisik, 

psikologis, perilaku mengendalikan (mengontrol), 

seksual dan ekonomi. Pengetahuan tentang 

kekerasan dalam pacaran, harga diri, citra diri dan 

peran orangtua perlu ditingkatkan.  Sementara 

teman sebaya berperan cukup baik dalam 

penelitian ini. 

Saran utama para siswa untuk terhindar 

dari kekerasan dalam pacaran adalah dengan tidak 

berpacaran. Lembaga sekolah perlu 

mengupayakan untuk membangun kerjasama 

dengan puskesmas dalam hal program PKPR 

(pelayanan kesehatan peduli remaja) untuk 

memberikan edukasi kepada siswa maupun 

orangtua untuk mencegah dan menghindari 

terjadinya kekerasan dalam pacaran. 
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